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Abstract. This research aims to know validity of thermochemistry suplement book based problem
solving to train students metacognitive skills includes the content and construct. Content validity
includes the suitability of the material and questions. Construct validity includes presentation and
readability techniques. Problem solving model has 4 steps that are understanding the problem, devising
a plan, carrying out the plan, and lock back. Metacognitive skills consist of 3 components, namely
planning, monitoring, and evaluating. The type of research used is the Research and Development
(R&D) from Sugiyono. The supplement book was assessed by 3 experts in the field of chemical
education using a validation instrument. The results showed that a chemical supplement book based on
problem solving to train students' metacognitive skills on thermochemical material was very good with
a score of 91.6% in content validation and 84.9% in construct validation.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan kurikulum 2013
saat ini, prinsip dari peserta didik diberi tahu
telah berubah menuju peserta didik mencari
tahu; dari pendidik sebagai satu-satunya
sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar; dari pembelajaran verbalisme
menuju  keterampilan aplikatif. Mengenai
prinsip di atas maka sudah seharusnya sebagai
peserta didik yang aktif dan berinisiatif untuk
belajar kapan saja dan dimana saja tanpa
adanya batasan waktu. Peserta didik harus
menganggap semua sumber belajar adalah
pendidik untuk meningkatkan kemampuan dan
memperluas wawasannya [1].

Buku merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan peserta didik maupun pendidik.
Buku mengandung berbagai informasi yang
mampu memperluas wawasan pembacanya [2].
Buku pelajaran adalah salah satu sumber belajar
yang digunakan oleh peserta didik. Namun
peserta didik tidak mau membaca buku kimia
karena bahasa yang digunakan sulit dan terlalu
banyak teks dalam buku kimia sehingga peserta
didik  kesulitan dalam  memahaminya.
Berdasarkan hal tersebut perlu disediakan
sumber belajar yang mudah dipahami, menarik

dan memberikan pengalaman baru.
Berdasarkan data awal penelitian yang
dilaksanakan di SMAN 1 Maron Kabupaten
Probolinggo pada tanggal 9 Oktober 2019,
sebanyak 74,2% peserta didik menyatakan
buku vyang digunakan  belum  dapat
mempermudah dalam memahami  materi
termokimia yang disebabkan oleh terlalu
banyak teks dan kurang menarik. Salah satu
sumber belajar yang dapat dikembangkan
adalah buku suplemen kimia.

Penggunaan  buku  dalam  proses
pembelajaran tidak hanya menggunakan buku
teks, namun pendidik juga diperbolehkan
menggunakan buku nonteks seperti buku
panduan pendidik, buku pengayaan dan buku
referensi[3]. Buku pelajaran pelengkap atau
pengayaan dapat dikatakan buku suplemen [4].
Suplemen memiliki arti tambahan atau
lampiran pelengkap. Jika dihubungkan dengan
jenis-jenis  buku yang telah  dibahas
sebelumnya, maka buku suplemen memiliki
arti yang sama dengan buku pelengkap atau
buku pengayaan [5]. Buku pengayaan atau
buku pelengkap (buku nonteks) dibutuhkan
untuk menunjang proses pembelajaran dan
tujuan dari pendidikan nasional karena
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berfungsi untuk meningkatkan kemampuan

berpikir peserta didik, serta memperluas
wawasan  mereka terhadap  lingkungan
berdasarkan pengetahuan terkini  [6].

Berdasarkan penelitian yang lalu membuktikan
bahwa buku suplemen efektif digunakan dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan HOTS
[71.

Ciri-ciri buku yang termasuk buku nonteks
antara lain: (1) Buku-buku yang dapat
digunakan di sekolah atau lembaga pendidikan,
namun bukan buku yang digunakan sebagai
buku acuan wajib bagi peserta didik dalam
proses pembelajaran, (2) Buku-buku yang
menyajikan materi untuk memerkaya buku teks
pelajaran, atau sebagai informasi tentang Ipteks
secara dalam dan luas, atau buku panduan bagi
pembaca, (3) Buku yang disajikan bersifat
longgar, kreatif, dan inovatif sehingga tidak
terikat pada ketentuan-ketentuan proses dan
sistematika  belajar, yang  ditetapkan
berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran
[8].

Pada era teknologi informasi saat ini,
problem solving sangat penting bagi peserta
didik karena dapat memenuhi kebutuhan masa
depan dan menyongsong Generasi Emas
Indonesia Tahun 2045 [9]. Pemecahan masalah
adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan
(menjawab pertanyaan, menakar solusi dan
mengumpulkan fakta) dan harus menemukan
cara dalam menyelesaikannya [10]. Problem
solving memiliki 4 langkah yaitu understanding
the problem (memahami permasalahan),
devising a plan (merancang rencana), carrying
out the plan (melaksanakan rencana), dan lock
back (melakukan pengecekan) [11].

Termokimia memiliki karakter yang
membutuhkan pemahaman analisis konsep dan
kemampuan memecahkan masalah [12]. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya dengan
memberikan pembelajaran dengan model
problem solving supaya peserta didik terbiasa
memecahkan masalah dalam termokimia.
Dengan strategi problem solving ketika
dihadapkan dengan situasi pertanyaan ataupun
masalah, peserta didik dapat melakukan
keterampilan memecahkan masalah untuk
menentukan dan mengembangkan
tanggapannya. Keterampilan memecahkan
masalah memperluas proses berpikir dengan
cara menekankan pentingnya prosedur, ukuran

dan strategi oleh peserta didik dalam proses
menemukan solusi.

Berpikir tentang berpikir atau kognisi
tentang kognisi seseorang dengan tujuan untuk
meningkatkan belajar serta menyelesaikan
masalah merupakan definisi dari metakognitif
[13]. Keterampilan metakognitif merupakan
keterampilan yang mengelola pikirannya
dengan baik untuk memanfaatkan
pengetahuannya vyang telah dimilikinya,
mengontrol dan merefleksi proses dan hasil dari
pemikirannya sendiri [14]. Keterampilan
metakognitif terdiri dari 3 komponen vyaitu
planning, monitoring, and evaluating [15].
Salah satu penelitian telah menemukan bahwa
keterampilan metakognitif dapat digunakan
sebagai solusi dalam pemecahan masalah kimia
yang memperoleh kriteria sangat tinggi pada
setiap komponennya [16]. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah  memiliki  keterkaitan  dengan
keterampilan metakognitif peserta didik,
sehingga perlunya keterampilan metakognitif
harus ditekankan dalam pembelajaran kimia di
kelas XI. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
hasil prapenelitian yang menunjukkan bahwa,
keterampilan metakognitif peserta didik belum
dilatihkan karena sebesar 70,97% peserta didik
belum melakukan planning skill, 87,1% belum
melakukan monitoring skill dan 83,87% peserta
didik belum mempunyai evaluation skill.
Berdasarkan penelitian yang lalu ditemukan
bahwa penerapan problem solving dapat
melatihkan keterampilan metakognitif peserta
didik [17]. Seiring dengan permasalahan yang
terjadi, sangat memungkinkan  untuk
mengembangkan sebuah bahan ajar pendukung
dalam bentuk cetak yaitu buku suplemen kimia
berbasis problem solving untuk melatihkan
keterampilan metakognitif peserta didik.
Penggunaan buku ini dibutuhkan peserta didik
sebagai buku penunjang atau buku pelengkap
selain buku wajib yang mereka miliki.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
validitas dari buku suplemen terokimia berbasis
problem solving untuk melatihkan
keterampilan metakognitif peserta didik yang
ditinjau dari validitas isi dan validitas konstruk.
Penelitian ini mengikuti rancangan “Research
and Development (R & D)” seperti yang
disajikan dalam bagan sebagai berikut:
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Gambar 1 Bagan rancangan penelitian adaptasi
dari Sugiono [18]

Penelitian ini hanya dilakukan sampai
pada langkah ke-5 yaitu revisi desain. Berikut
langkah dari pengembangan buku suplemen
kimia:

Potensi Masalah

Tujuan pada langkah ini untuk mengetahui
potensi dan permasalahan yang terjadi dengan
meninjau langsung ke lapangan tentang sumber
belajar yang digunakan dan mencari informasi
dengan studi literatur tentang kebutuhan
kompetensi kecakapan pada abad XXI yaitu
problem solving.

Pengumpulan Data

Langkah ini dilakukan dengan
menyebarkan anget pada peserta didik dan guru
kimia yang bertujuan untuk mengetahui
informasi  tentang  topik  termokimia,
pembelajaran problem solving dan
keterampilan metakognitif, ketersediaan buku
yang digunakan peserta didik.

Desain Produk

Langkah ini dilakukan mendesain media
buku suplemen kimia. Langkah-langkah dalam
mendesain media buku suplemen kimia:
pembuatan ringkasan materi atau mencari
bahan materi, mengatur bagian-bagian buku
dan pencetakan buku.

Validasi Desain

Validasi dilakukan oleh 3 pakar di bidang
pendidikan kimia. Data validitas digunakan
untuk mengetahui kelayakan dari buku
suplemen berdasarkan validitas isi dan validitas
konstruk. Validitas isi mencakup Kesesuaian
materi pokok dengan Kl 3 dan KD, Kebenaran

materi adalah kebenaran produk ilmiah,
kesesuaian butir soal yang berbasis problem
solving untuk melatihkan  keterampilan
metakognitif. Sedangkan validitas konstruk
meliputi komponen penyajian seperti tata letak,
kejelasan penyajian, keterpahaman terhadap
pesan pesan dan penyajian materi yang runtut
bersistematis, longgar, kreatif dan inovatif.
Instrumen validasi buku suplemen
menggunakan skala Likert yang kemudian
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

. . skor tiap indikator
% validasi = 2 P

. x 100%
skor maksimal
Data validasi yang telah dianalisis akan
diperoleh kriteria validasi buku suplemen kimia
berbasis  problem solving sebagaimana
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1 Kriteria Validasi Buku Suplemen

Persentase Kriteria
0-20% Sangat kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat baik

[19]
Berdasarkan kriteria di atas, buku

suplemen kimia berbasis problem solving yang
dikembangkan untuk melatihkan keterampilan
metakognitif pada materi termokimia dikatakan
valid apabila persentasenya > 61%. Uji
validitas telah dikatakan cukup untuk
digunakan pada suatu produk karena valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

[18].
Revisi Desain

Revisi buku dilakukan setelah proses
validasi selesai. Revisi buku berdasarkan
masukan dan saran dari validator pada bagian
isi maupun konstruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku suplemen berbasis problem
solving yang dikembangkan berisi materi
termokimia dan soal-soal berbasis problem
solving untuk melatihkan  keterampilan
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metakognitif peserta didik. Materi yang dimuat
dalam buku mencakup energi, kalorimeter,
termokimia, sistem & lingkungan, reaksi
eksoterm, reaksi endoterm, entalpi dan arikel-
artikel tentang penerapan termokimia dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut adalah tampilan
dan bagian bagian dari buku suplemen yang
telah dibuat.
Potensi dan Masalah

Berdasarkan  awal penelitian yang
dilakukan peneliti di kelas XII IPA 2 SMA
Negeri 1 Maron kabupaten Probolinggo dengan
memberikan angket  awal penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran kimia hanya
menggunakan bahan ajar pokok yaitu buku
paket BSE yang dipinjamkan oleh sekolah,
LKS yang dapat dibeli peserta didik dan modul
yang disediakan oleh setiap guru. Buku paket
dan LKS biasanya berisi bahan pelajaran
formal, ringkasan materi dan soal-soal saja,
namun didalam kedua buku tersebut tidak
terdapat pembelajaran kimia yang berbasis
problem solving. Problem solving merupakan
kompetensi kecakapan 4C yang sangat
ditekankan pada abad XXI. Berdasarkan awal
penelitian yang dilakukan dengan memberikan
angket dan soal tentang problem solving
diperolen hasil bahwa kecakapan problem
solving di SMAN 1 Maron masih rendah.

Berdasarkan hal di atas ketersediaan
bahan ajar yang berbasis problem solving
sangat dibutuhkan, namun bahan tersebut
masih sulit untuk ditemukan, maka dari itu
peneliti memutuskan untuk mengembangkan
buku suplemen kimia berbasis problem solving
untuk melatihkan keterampilan metakognitif
dimana peserta didik dapat melatih kecakapan
problem solving dan keterampilan
metakognitif, memperluas pemikiran peserta
didik mengenai ilmu pengetahuan serta
memperluas wawasan mereka terhadap
lingkungan berdasarkan pengetahuan terkini.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk
mengetahui pokok bahasan yang sulit pada
pembelajaran kimia, buku suplemen kimia,
strategi problem solving dan keterampilan
metakognitif. Pada langkah ini peneliti
menganalisis dengan melalui cara studi
langsung. Studi langsung dengan memberikan
angket soal-soal awal penelitian kepada peserta
didik dan guru kimia. Studi langsung digunakan
untuk mengetahui informasi awal mengenai
pokok bahasan yang sulit pada pembelajaran

kimia, ketersediaan buku suplemen Kkimia,
strategi problem solving dan keterampilan
metakognitif. Berikut hasil studi langsung yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Studi Langsung

No Aspek Peserta Guru
didik
1. Pokok 67,7% Termokimia
bahasan peserta merupakan
yang sulit  didik materi  yang
memilih sulit
materi
termokimi
a yang sulit
untuk
dipahami
2. Buku 74,2% Sangat setuju
suplemen  peserta menggunakan
kimia didik buku

menyataka  suplemen
n buku sebagai bahan

yang ajar yang
digunakan  menyenangka
terlalu n bagi
banyak pembelajaran
teks dan kimia.
kurang

menarik.

3. Kecakapan 70,97% Problem
problem peserta solving
solving didik pernah
dan belum digunakan
Keterampi  melakukan hanya pada
lan planning KD
metakogni  skill, pembakaran
tif 87,1% senyawa

belum hidrokarbon

melakukan dan
monitoring  Keterampilan

skill  dan metakognitif
83,87% telah

peserta dilatihkan
didik kepada
belum peserta didik.
mempunya

i

evaluation

skill.

Desain Buku

Pada tahap ini terdapat beberapa
langkah dalam desain buku suplemen kimia
adalah pembuatan ringkasan materi dan
menentukan bagian buku. Aplikasi yang
digunakan dalam proses desain buku adalah
photoshop cs15.
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Pembuatan Ringkasan Materi

Materi yang dimuat dalam buku
mencakup energi, kalorimeter, termokimia,
sistem & lingkungan, reaksi eksoterm, reaksi
endoterm, entalpi dan arikel-artikel tentang
penerapan termokimia dalam kehidupan sehari-
hari. Materi yang dimuat dalam buku suplemen
berdasarkan KD 3.4 dan artikel-artikel lainnya.
Artikel-artikel bertujuan untuk menambah dan
memperkaya pengetahuan peserta didik selain
materi pokok. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri
buku suplemen atau nonteks bahwa buku-buku
yang menyajikan materi untuk memerkaya
buku teks pelajaran, atau sebagai informasi
tentang Ipteks secara dalam dan luas, atau buku
panduan bagi pembaca [8]. Selain materi,
gambar-gambar yang mendukung juga sangat
diperlukan dalam pembuatan buku suplemen
agar peserta didik mudah memahami materi dan
tertarik untuk membaca lebih lanjut karena
penyajian buku nonteks pelajaran bersifat
longgar, kreatif, dan inovatif sehingga tidak
terikat pada ketentuan-ketentuan proses dan
sistematika  belajar, yang  ditetapkan
berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran.
Bagian Awal

Pada bagian ini terdiri dari sampul
depan, sampul belakang, kata pengantar dan
daftar isi.

Buku Suplemen
KIMIA

Berbasis Problem Solving

Termokimia

Buku Suplemen Kimia

Puj\ Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa yang telah melimpahkan rahmatnya, saya
dapat menyelesaikan Chemagz ini. Saya
mengucapkan terimakasih  kepada semua
rekan-rekan yang teloh membantu dalam
penyusunan majalah ini. Masih  banyak
kesalahan dan kekurangan dalam majalah ini.
maka dari itu, krtik dan saran  yang
membangun sangat saya harapkan untuk

menjodikan majolah ini menjadi lebih baik daori .
vang sebelumnya. Redaksi

Chemagz ini  membahas  tentang Penulis
Termokimia. Dalam pembahasan kali ini akan Nuning Sabila Khoiroh
mengupas sedikit tentang energi, perpindahan
energi, eksoterm dan endoterm, juga Dosen Pembimbing
pengaplikasiannya dalam kehidupan Dr. Utiya Azizoh, M.Pd
sehari-hari. Selamat membaca

Desainer

Nur Anil Chakimi

Gambar 2 Bagian Awal Buku

Bagian Isi

Bagian ini berisi materi-materi, soal-
soal yang berbasis problem solving, percobaan
sederhana dan artikel-artikel tentang penerapan
termokimia dalam kehidupan sehari-hari. Soal-
soal tersebut sesuai dengan langkah-langkah
problem solving yang dipadukan dengan
keterampilan metakognitif. Langkah-langkah
problem solving yang digunakan terdiri dari
understood the problem, device a plan, carry
out the plan dan lock back. Sedangkan
komponen dari metakognitif terdiri dari
planning, monitoring, dan evaluation.

Bagaimana kita bisa
memanfaatkan perubahan
Energi dalam kehidupan
kita sehari-hari?
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(o] Buku Suplemen Kimia

PROBLEM!

Sereal sachet yang ditunjukkan
pada foto mengandung 130 Kkal gizi.
Berapa banyak energi dalam joule ini
pada parsedioan sereal sachat
tersebut?

Device a plan: Planning
Diketahui:

Ditanya:

Informasi Nilai Gizi
Tiatan saf | sachet (3g)
Jdomiah safian pa kamasan 1

Carry out the plan: Monitoring

fr=—reremy

Gunakan faktor konversi Kkal

ki T, menjadi kal, kemudian kal menjadi
i 130 Kkal x ..... kal = "

Lemak Towl 35 5% Kalx ..... "

Lomek W e

Lemak Taans o Lock back: Evaluation

Kokstod G

NottamSodum om0 Kesimpulan

Ketbotidat T u

SantPangin W &

Gus 18
6w =

Understood The Problem

B rasanya oyo saa

sakit gigi atau nyer punggung? Kulit yang ditempali
Honun i boyoliaken oo h e i ot Mk
B kerio 8Talir e hatr s joa Ve Salc bl eTabdiT
meredam rosa nyerl, efek samping yang ditimbulkan oleh
koyo lebih kecll’ganpodo el Bl
A e e e el
mengandung metil solisilat dan' capsaicin, Mekanisme
kerjonya dalam meredakan rasa nyeri yaitu melalul
interaks antora senyan copsaici, dengan nuron (se
saraf), Hosil interaksi tersebul masuk ke dalom membron
sel dan memberi sinyal ke otak sahinggo terjadi reaksi
i e e e
Do St b e ANy Lo M.

«
e

Device a Plan, Planning

1. Berdasarkan fenomena diotas, tuliskan informasi opa saja yong oda dalam
bacaan!

Carry Out The Plan, Monitoring

2. Apakah yang dimaksud dengan reaksi eksoterm?

3. Reoksw eksoterm libatk
istem dan

pada tersebut

sistem don |
7

4. Bogaimana ciri recksi eksoterm?

5. Selain reaksi eksoterm, juga ada reaksi endoterm. Apakah yang dimaksud
dengan reaksi endoterm dan bagaimana cirinya?

Lock Back, Evaluation

6. Berdasarkon dota yang teloh kolion peroleh, tuliskan kesimpulan yang tepat!

Gambar 3 Bagian Isi Buku

Bagian Akhir

Bagian ini berisi glosarium yang
memuat istilah-istilah asing yang
memungkinkan tidak diketahui peserta didik
serta dilengkapi dengan arti dan daftar pustaka
merupakan rujukan materi maupun artikel yang
digunakan.

Buku Suplemen Kimia

GLOSARIUM %

Atmosfer. Unit tyang sering digunckan untuk melaporkan tekanon udara; (hal. 841)
selubung pelindung, sebagion besar gas di sekitar Bumi, setebal rotusan kilometer,
yang terbagi menjadi troposfer, strotosfer, mesasfer, termosfer, dan eksosfer.

Eksotermik. Reaksi kimia di mana Iebih banyak energi dilepaskan daripada yang
diperlukon untuk memutus ikatan dalam reaksi awal.

Elektromagnetik. Bentuk encrgi yang menunjukkan periloku mirip gelombang saat
bergerak melalui ruang; dapat dijelaskan oleh panjang gelombang, frekuensi,
amplitudo, dan kecepatan dan termasuk cahaya tampak, gelombang mikro, sinar X,
don gelombang radic.

Endotermik. Reoksi kimia di mana dibutuhkan energi yang lebih besar untuk memulus
ikatan yang ada dalam reaktan daripada yang dilepaskan ketika ikatan baru
terbentuk dalam molekul produk.

Energi. Kapasitas untuk melokukan pekerjoan otau menghasilkan panas; ada
sebagai energi potensial, yang disimpan dalam suatu objek karena kemposisi atau
posisinya, don energi kinetik, yang merupakan energi gerak.

Energi potensial kimia. Energi disimpan dalam suatu zat karana kompasisinya;
dilepaskan atau diserop schagai panas selama reaksi atau proses kimia.

Enthalpy. Kandungan panas sistem pada tekanan konstan.

Entalpi molar (panas) fusi. Jumlah panas yang diperlukan untuk melelehkan satu mol
zat padot.

Entalpi molar (panas) penguapan. Jumlch panas yang dibutuhkan untuk
menguapkan satu mol cairan.

Enthalpy (panas) pembakaran. Perubahan entailpi untuk pembakaran total satu mol
zat tertentu.

Enthalpy (panas) dari reaksi. Perubohan entalpi untuk suatu reaksi — perbedaan
antara entalpi zat yang ada pada akhir reaksi dan entalpi zat yang ada di cwal.

Entalpi standar (panas) entalpi yang
pembentukan satu mol senyawa dalam keadaain standarnya dari unsur-unsur Q)

penyusunnya dalam keadaan standamya O

"O

Buku Suplemen Kimia
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Gambar 4 Bagian Akhir Buku

Buku yang telah selesai didesain
dicetak dengan ukuran kertas ukuran 21x25 cm
karena lebih fleksibel dan berbeda dari buku
yang lain. Pencetakan buku menggunakan
kertas art paper dengan ketebalan cover 210
gram dan bagian dalam 100 gram. Pemilihan
kertas mempertimbangkan karakteristik peserta
didik yang beragam dan untuk menghindari
kerusakan buku seperti kerta sobek dan
berantakan.

Validasi Buku

Validasi buku suplemen menggunakan
instrumen validasi yang diberikan kepada 3
pakar dibidang pendidikan kimia. Validasi
terdiri dari validasi isi dan konstruk. Aspek
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dalam validasi isi meliputi kesesuaian materi
dan soal. Aspek tersebut memiliki 4 indikator
penilaian yaitu kesesuaian materi pokok dengan
Kl 3 dan KD, kebenaran materi adalah
kebenaran produk ilmiah, soal-soal berbasis
problem solving, dan kesesuaian soal untuk
melatihkan keterampilan metakognitif.

Tabel 3 Hasil Validasi Isi Buku Suplemen

No Aspek Indikator skor Kriteria
penilaian rata-
rata
1. Keses  Kesesuaian 93,3 Sangat
uaian materi % baik
materi  pokok
dan dengan KI 3
soal dan KD
2. Kebenaran 93,3  Sangat
materi % baik
adalah
kebenaran
produk
ilmiah
3. Soal-soal 86,6 Sangat
berbasis % baik
problem
solving
4, Kesesuaian 93,3  Sangat
soal untuk % baik
melatihkan
keterampila
n
metakogniti
f
Rata-rata 91,6 Sangat
% baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa buku
suplemen kimia memperoleh kriteria sangat
baik dari semua indikator penilaian. Indikator
penilaian yang pertama yaitu kesesuaian materi
pokok dengan Kl 3 dan KD-nya yang meliputi
energi dan kalor, kalorimetri, perubahan entalpi
reaksi dan persamaan termokimia. Persentase
rata-rata pada indikator ini yang diberikan oleh
ketiga validator sebesar 93,3% dengan kriteria
sangat baik. Materi yang sesuai dengan KD-
nya, baik dalam ranah kreatifitas dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran kimia dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam menyelidiki, menginvestigasi dan
memecahkan suatu masalah [20]. Indikator
penilaian yang kedua yaitu kebenaran materi
adalah kebenaran produk ilmiah meliputi fakta,
konsep, prinsip, teori dan hukum. Skor rata-rata
yang didapatkan sebesar 93,3% dengan kriteria

sangat baik dikarenakan kebenaran materi telah
memenuhi 4 produk sains yaitu kebenaran
fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum.

Indikator penilaian yang ketiga yaitu
soal-soal berbasis problem solving yang
memperolen skor sebesar 86,6% dengan
kriteria sangat baik. Hal ini berarti buku
suplemen telah memenuhi 4 langkah problem
solving yaitu understood the problem
(memahami permasalahan), devise a plan
(merancang rencana), carry out the plan
(melaksanakan rencana untuk menyelesaikan
masalah), dan lock back (melakukan
pengecekan hasil) [11]. Hasil penelitian ini
dapat memperkuat penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa model problem-solving
dapat digunakan untuk melatih keterampilan
berpikir [21].

Indikator penilaian yang keempat yaitu
kesesuaian soal untuk melatihkan keterampilan
metakognitif yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 93,3% dengan kriteria sangat baik
dikarenakan soal-soal yang disajikan telah
memenuhi 3 komponen metakognitif yaitu
planning skill, monitoring skill dan evaluation
skill [14]. Kegiatan planning skill yang
disajikan meliputi merumuskan
masalah/variable/ menuliskan informasi yang
rinci seperti apa yang diketahui dan tidak
diketahui. Kegiatan monitoring skill yang
disajikan meliputi menggunakan tabel, kembali
menuliskan catatan dan menggunakan rumus-
rumus. Kegiatan evaluation skill meliputi
menuliskan  kesimpulan/mengecek kembali
penulisan tugas.

Langkah Problem solving sangat
penting bagi peserta didik ketika digunakan
untuk menyelesaikan masalah dan langkah
problem solving sangat efektif pada
pembelajaran metakognitif [22]. Peserta didik
dapat belajar secara bebas dengan melakukan
kegiatan pemecahan masalah. Manfaat
penyelesaian masalah sebagai alat pendidikan
telah lama dikenal, menghargai keterampilan,
teknik dan prosedur yang diperlukan untuk
pemecahan masalah yang efektif belum
diajarkan secara memadai dan khusus [23].

Dalam setiap langkah pemecahan
masalah termasuk keterampilan metakognitif,
yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
[24]. Kegiatan peserta didik dalam
keterampilan metakognitif meliputi
menguraikan dan mengekstrak informasi utama
dari pertanyaan ke dalam formulir yang dapat
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dipahami (misalnya, menggambar diagram dan
memberi label), peserta didik dapat memindai
pengetahuan yang ada dengan benar (misalnya
menulis rumus, peserta didik mengatur
langkah-langkah yang ditunjukkan dalam
menyelesaikan masalah dengan jelas dan dapat
dimengerti, peserta didik melakukan revisi atau
koreksi yang diidentifikasi (misalnya mencoret
jawaban dan merubah strategi), Jawaban akhir
yang diberikan akurat dengan justifikasi [25].

Hasil validasi konstruk buku suplemen
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Validasi Konstruk Buku

Suplemen
No Aspek Indikator Skor  Kiriteria
penilaian rata-
rata
1. Teknik Tata letak 86,6 Sangat
penyaji  memberi % baik
an kemudahan
dalam
membaca
Kejelasan 93,3 Sangat
penyajian % baik
buku
2 Keterb  Keterpaha  80%  Sangat
acaan man baik
terhadap
pesan
Penyajian 80%  Sangat
materi baik
runtut,
bersistemat
is, longgar,
kreatif dan
inovatif
Rata-rata 84,9 Sangat
% baik

Aspek pertama adalah teknik penyajian
yang memiliki 2 indikator penilaian yaitu tata
letak memberi kemudahan dalam membaca dan
kejelasan penyajian buku. Indikator penilaian
pertama yaitu tata letak memberi kemudahan
dalam membaca mendapatkan persentase rata-
rata sebesar 86,6% dengan kriteria sangat baik.
Perihal tersebut dikarenakan tata letak
judu/subjudul, gambar, tabel dan pertanyaan
memberi  kemudahan dalam  membaca.
Penelitian yang lalu juga mengatakan bahwa
komposisi tata letak yang seimbang dan
penyajian materi dengan menggunakan ilustrasi
yang menarik serta penggunaan kalimat
sederhana dan lugas akan lebih mudah

dipahami [4]. Indikator penilaian kedua adalah
kejelasan penyajian buku yang mendapatkan
persentase rata-rata 93,3% dengan Kkriteria
sangat baik, dikarenakan layout yang
digunakan mencerminkan tema, warna yang
digunakan cocok sehingga menambah minat
baca, gambar sesuai dengan konsep yang
dipelajari dan jenis ukuran huruf yang konsisten
dan jelas. Penyajian buku dengan ditampilkan
teks yang bervariasi disertai gambar-gambar
yang dipadukan dengan warna yang menarik
mampu menarik minat peserta didik untuk
membacanya sehingga meningkatkan hasil
belajar peserta didik [26].

Aspek kedua dari validasi konstruk
yaitu keterbacaan yang memiliki 2 indikator
penilaian yaitu keterpahaman terhadap pesan
dan penyajian materi runtut, bersistematis,
longgar, kreatif, dan inovaftif. Indikator
penilaian pertama adalah keterpahaman
terhadapa pesan mendapatkan persentase rata-
rata 80% dengan kriteria sangat baik
dikarenakan bahasa yang digunakan menarik,
mudah dipahami, tidak menimbulkan multi
tafsir dan komunikatif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang mengatakan bahwa bahasa yang
digunakan komunikatif, penyajian pesan
dengan bahasa yang menarik, jelas, tepat
sasaran, tidak mengakibatkan multi tafsir dan
umum dalam bahasa Indonesia dapat
memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mendalami buku tersebut secara tuntas

[4].

Indikator penilaian kedua adalah penyajian
materi runtut, bersistematis, longgar, kreatif
dan inovatif mendapatkan skor rata-rata sebesar
80% dengan kriteria sangat baik. Hal ini
dikarenakan penyajian materi  disajikan
bersistematis yang saling berkaitan dan
memperkaya buku teks pelajaran dengan
informasi tentang Ipteks secara mendalam dan
luas [8]. Hasil penelitian ini senada dengan
hasil penelitian yang lalu dan mengatakan
bahwa buku suplemen yang dikembangkan
runtut dan terstruktur mampu memotivasi untuk
berkreasi dan berinovasi [19]. Hasil
keseluruhan penelitian ini juga memperkuat
temuan penelitian sebelumnya bahwa hasil
pengembangan instrumen keterampilan
metakognitif pada materi larutan telah
memenuhi syarat validitas isi dan validitas
konstruk dengan kriteria sangat valid [27].
Penemuan lainnya juga memperkuat temuan
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peneliti bahwa buku suplemen sangat valid
digunakan sebagai bahan ajar mandiri dan
mampu meningkatkan pengetahuan peserta
didik [28].

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pebamhasan maka dapat disimpulkan bahwa
buku suplemen yang dikembangkan layak
digunakan sebagai buku pelengkap berbasis
problem solving yang dapat melatihkan
keterampilan metakognitif peserta didik pada
materi termokimia yang memenuhi Kriteria
kelayakan validitas isi dan validitas konstruk
sebagai berikut:

1. Validitas isi ditinjau dari aspek kesesuaian
isi dan materi yang memperoleh
persentase rata-rata sebesar 91,6% dengan
kriteria sangat valid.

2. Validitas konstruk ditinjau dari aspek
teknik penyajian dan keterbacaan yang
memperoleh persentase rata-rata sebesar
84,9% dengan kriteria sangat valid.

Saran

1. Pada aspek keterbacaan memperoleh
persentase validasi paling rendah yaitu

80%. Peneliti  menyarankan pada
pengembangan buku suplemen
selanjutnya untuk memperhatikan

penyajian pesan dan menggunakan bahasa
yang lebih mudah dipahami oleh peserta
didik.

2. Kertas yang digunakan untuk mencetak
adalah art paper sehingga harga yang
ditawarkan terlalu mahal untuk dijadikan
pegangan peserta didik. Saran yang

diberikan untuk pengembangan
selanjutnya  sebaiknya memanfaatkan
teknologi dan menggunakan e-book

sebagai pengganti kertas.
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